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I Nyoman Nays Sujana.Pola-PolB Kerukunan Buday. Anatara 
PetBni Hindu DengBn Petani IsllUIi Da1... Organisasi Pertanian 
Subak; Suatu Penelitian Pols-Pols Kerukunan Budaya Antar 
Petani Hindu Dongan PQtani Isla. Da1&8 Organisai PertBnian 
Subak Pada Subak Yeh Anakan l Desa Baluk l Keca.atan Negar., 
1feb~Je.berlUJlIl Bali. Penelitian Mandiri, dilakukan staf penga­
jar FISIP Unair. Program Studi Antropologi, 1991, 

Ungkapan ten tang anggota organisasi pertanian Suhak di 
Bali adalah seluruhnya orang-orang ketu?unan etnik Bali yang 
beragama Hindu adalah gugur, stau tak benar. Kini organisaei 
pertanian Subak~ telah mempunyai anggota selain mereka yang 
bergana Hindu~ juga di antaranya bargama Islam. DaIa» Dengolah 
lahan pertanian~ masyarakat Bali yang beragama Hindu ssngat 
terbuka dan fleksibel, sehingga menerina pihak luar yang tidak 
mempunyai kebudayaan dan agama yang sa.a. 

Di s8nping ada ungkapan bahwa para petani Bali yang 
bergama Hindu dan para petani non-Bali yang beragama Islam 
tidak nanpu berpQsisi dalan nasyarakat dengan hidup rukun dan 
damai. karen a mereka memiliki latar belakang yang berbeda. 
Pendapat tersebut kurang beralasan, karena yang berbeda latar 
belakang tidak harns dilanjutkan menjadi kelompok-kelompok 
yang ~engalami konflik dan kekerasan. 

Petani Ball yang beragama Hindu dengan petani non-Bali 
yang beragama Islam dapat hidup rukun dalam mngurus dan men­
gendalikan sistem irigasi dalam organisasi pertanian Subak, 
dengan se~angat solidaritas yang tinggi, sikap saling nenghor­
mati, saling tolong menolong, saling mengendalikan diri jika 
berbeda pendepat, saling menydari dan penuh pengertian, saling 
menyenangkan, saling mengakomodasi perhedaan, dan saling 
menjaga adanya perbedaan , sehingga aereka dapat hidup berdan­
pingsn dengan rukun dan damai. 

Kendatipun dijumpai adsnya intervensi dari Pemerintah 
atau organisasi sosia1 desa, namun organsasi pertanian Subak 
itu dapat ~engelola dirinya relatif danian mandiri, dan mem­
buat kebijakan-kebijakan untuk mengatur organisasi dan anggo­
ta) sehingga hasil produktivitas pertanian dapat dicapai 
secara maksimal. 

Kerukunan budaya di antara petani Bali yang beragama 
Hindu denian petsni non-Bali yang beragama Islam adalah meru­
pakan perwujudan budaya organisasi pertanian Subak~ yang 
nengatur segala bentuk perilaku warganva. bentuk peabagian 
materi secara adil. serta menjalankan organisasi Subak secara 
demokratis tanpa suatu kekerasan, Kerukunan hidup bersama 
telah menumbuhkan semangat persaudaraan yang kokoh (sami pade 
nyame). Kerukunan itulah menjadi perekat lahirnya realitas 
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat bhineka. 
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